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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam memberikan persepsi tentang 

eksistensi partai politik Islam dalam Pemilu sebagai berikut: 

Menurut Dosen yang bernama Bahran, Imam, Hayatun, Sarmiji dan Fahmi 

menyatakan, bahwa eksistensi partai politik Islam dalam Pemilu sangat baik 

dalam percaturan politik di Indonesia , karena salah satu fungsi partai politik 

adalah sebagai penyalur aspirasi rakyat, apalagi penduduk Indonesia mayoritas 

beragama Islam, sehingga dengan adanya keberadaan partai politik Islam dalam 

Pemilu dapat mempersentasikan jumlah pemilih yang muslim. 

Sedangkan Menurut Dosen yang bernama Hayatun dan Arie, menyatakan 

bahwa eksistensi partai politik Islam sama dengan partai lain dalam pemilu 

selama memenuhi persyaratan menjadi peserta pemilu dan Masing-masing partai 

tentu akan selalu mempertahankan eksistensinya di dalam kancah perpolitikan. 

2. Kendala dan tantangan partai politik Islam dalam Pemilu menurut dosen 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin adalah: 

a. Kendala partai politik Islam dalam Pemilu. 

Menurut Dosen yang bernama Bahran, Imam, Sarmiji, Arie menyatakan 

kendalanya partai politik Islam dalam Pemilu adalah banyaknya partai politik 

Islam itu sendiri, sehingga perolehan suara dalam pemilu sangat kecil karena 

terbagi dengan partai Islam yang lain.  
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Menurut bapa Hafiz menyatakan kendalanya adalah  partai politik Islam 

masih belum mampu menunjukkan kepada masyarakat Indonesia bahwa partai 

Islam adalah partai harapan yang bisa mengubah kehidupan yang lebih baik, 

sedangkan menurut ibu Hayatun menyatakan, bahwa Partai politik Islam sulit 

menemukan isu-isu strategis yang mereka perjuangkan dalam pemilu.  

b. Tantangan partai politik Islam dalam Pemilu. 

Pertama, Menurut bapa Hafiz menyatakan, partai politik Islam  Harus 

melakukan  pembenahan secara total terhadap semua komponen serta perangkat 

partai. Kedua, Menurut ibu Hayatun menyatakan, Partai politik Islam harus 

membangun kembali visi-misi partai politik sesuai dengan strategis bangsa. 

Ketiga, Menurut bapa Arie menyatakan, seharusnya Partai Islam hendaknya 

mampu menyikapi keterbukaan ideologi partai Islam ini merupakan sesuatu yang 

realistis.Keempat, menurut bapa Fahmi menyatakan, partai politik Islam harus  

tunjukkan kualitas diri, eksistensi dalam kebenaran, jangan membuat perbuatan 

tercela, bersatu dengan kejujuran, pegang teguh komitmen dengan keislamannya, 

persatuan bangsa dan tujuan bernegara. 

 Kelima, menurut bapa Imam menyatakan, partai politik Islam harus bisa 

menarik minat orang, baik yang ikut langsung menjadi anggota partai politik 

maupun sekedar partisipan ketika pemilu berlangsung. Keenam, menurut bapa 

Bahran  menyatakan, bagaimana cara menyatukan partai islam ini lebih kecil lagi, 

dengan cara melebur partai islam menjadi satu partai Islam saja. Ketujuh, menurut 

bapa Sarmiji menyatakan, tantangannya partai politik Islam harus tetap 

bersemangat untuk tetap eksis, kalau ingin mencapai kejayaan. 
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B. Saran 

Sebagai penutup skripsi ini, penulis memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yaitu: 

1. Partai politik Islam agar selalu eksis dan dapat bersaing dalam Pemilu, 

partai politik Islam harus menunjukkan  dirinya sebagai partai yang bisa 

membuat perubahan yang lebih baik lagi untuk kesejahteraan masyarakat 

dan  kemajuan Indoensia. 

2. Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan subjek yang berbeda, misalnya 

persepsi masyarakat tentang partai politik Islam, sehingga dapat megatahui  

persepsi masyarakat dan mengapa masyarakat tidak memilih partai Islam 

dalam Pemilu. 
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